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Abstract

Commodification is a drawback of the capitalist system of production and ideology. Women has struggled for
centuries to be seen as subjects instead of objects. The Indonesia capitalist system has produced numerous cases of
the commodification and objectification of women’s bodies, including the podcast episode “PODCAST TANPA BRA
— DINAR CANDY” by Close the Door podcast. This study examines how capitalism, society, and media companies
contribute to the commodification of women's bodies and offers recommendations to address it. The research uses
qualitative critical discourse analysis by Norman Fairclough to analyze the social wrong, barriers to change, and
potential solutions. This paper produced a model which explains how the current social order may cause the
commodification of women’s bodies. This paper concludes that the Indonesian social norm that resists conversations
on sex, the capitalist liberalist economic system, along with media companies that produce content with little regard
to the ethics and value of its content is the root cause. This paper also found that a fundamental change in the social
order is not necessary to fix this social wrong, instead Indonesia can start with fixing the sex education and the ethics
of content creation in its society.
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Abstrak

Komodifikasi merupakan sebuah kekurangan dari sistem ekonomi dan ideologi kapitalisme. Perjuangan perempuan
untuk diperlakukan sebagai subjek dan bukan objek sudah berlangsung selama ratusan tahun. Pada saat ini sistem
kapitalisme Indonesia memunculkan berbagai kasus objektifikasi dan komodifikasi terhadap tubuh perempuan, salah
satunya yaitu episode “PODCAST TANPA BRA — DINAR CANDY” yang ditayangkan oleh podcast Close the Door.
Penelitian ini mempelajari bagaimana tatanan sosial yang melibatkan kapitalisme, khalayak, serta perusahaan media
dapat menghasilkan komodifikasi tubuh perempuan serta beberapa cara untuk menguranginya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif analisis wacana kritis Norman Fairclough untuk meneliti social wrong dalam tatanan
sosial, hal-hal yang menghalangi perbaikannya, dan solusi yang dapat diterapkan. Penelitian in menghasilkan sebuah
model konstruksi komodifikasi tubuh perempuan yang menjelaskan bagaimana tatanan sosial pada saat ini
menghasilkan komodifikasi tubuh perempuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa norma sosial orang indonesia yang
enggan membuka pembicaraan mengenai seks, sistem ekonomi kapitalisme liberalis, serta perusahaan media yang
membuat konten rendah substansi dengan tujuan kapitalis tanpa mempertimbangkan etika dan nilai manfaat dari
kontennya merupakan akar dari komodifikasi tubuh perempuan. Penelitian ini menemukan bahwa tidak perlu terjadi
perubahan tatanan sosial yang fundamental untuk mulai memperbaiki social wrong ini, Indonesia bisa memulai
dengan memperbaiki pendidikan seks dan etika pembuatan konten media sosialnya.

Kata Kunci-Komodifikasi, Tubuh Perempuan, Podcast, Analisis Wacana Kiritis, Youtube

I. PENDAHULUAN

Pada tahun 2019, Podcast Close the Door muncul dalam kanal Youtube dengan Deddy Corbuzier sebagai host-
nya. Podcast ini dimiliki oleh PT. Dektos Digital Corbuzier sebagai salah satu anak perusahaan media yang dikelola.
Alasan Deddy Corbuzier membuat podcast ini adalah “Saya ingin membuat konten yang saya ingin tahu apa yang
terjadi, baru saya buat (konten tersebut) ” yang dia katakan dalam interview-nya bersama CNBC (2022). Visi tersebut
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kontras dengan pengalamannya dalam industri televisi yang dia ceritakan di episode podcast-nya bersama Pimpinan
Redaksi Kompas Gramedia, Rosiana Silalahi. Dalam episode tersebut Deddy menggambarkan kekecewaannya dengan
industri televisi yang menghambat terjadinya Good Journalism karena industri televisi yang “mengutamakan uang
dibandingkan value” (Deddy Corbuzier, 2022). Berdasarkan dua kutipan tersebut bisa dikatakan bahwa Deddy
Corbuzier membuat podcast “Close the Door” sebagai sebuah kanal media yang melawan hegemoni Transnational
Media yang notabenenya merupakan perpanjangan tangan dari ideologi kapitalisme, yang pada akhirnya
mengutamakan keuntungan finansial tanpa memikirkan value yang diberikan kepada masyarakat.

Menurut Gramsci dalam Mouffe, C. (2014), hegemoni adalah sebuah golongan dominan yang membuat golongan
lain (peripheral) mengikuti tujuan politik, ekonomi, dan intelektual dari golongan dominan tersebut bukan
menggunakan kekerasan, melainkan menggunakan naturalisasi ideologi yang dibangun oleh golongan dominan,
supaya golongan lain melihat usaha hegemoni sebagai suatu hal yang Common Sense atau sudah maklum. Gramsci
juga berpendapat bahwa sebuah negara kapitalis membutuhkan Counter-hegemony untuk menyeimbangi kekuasaan
dari kelas yang berkuasa. Counter-hegemony adalah gerakan kelas buruh untuk membangun ideologi dan nilai-nilai
alternatif dari hegemoni dominan.

Meskipun pandangan dari host podcast “Close the Door” membawa pemikiran Counter-hegemony, realita sosial
yang terjadi mengatakan sebaliknya. Berdasarkan data dari pra-riset yang dilakukan oleh peneliti di Business
Intelligence KG Media, pada tahun 2021 podcast “Close the Door” mendapatkan estimasi pendapatan 310,8 miliar
rupiah dari non-programatic direct advertisement. Direct advertisement mencangkup penempatan produk atau logo
yang dilakukan oleh pengiklan di dalam konten podcast “Close the Door”, yaitu: Product Placement, Product in Use,
Adlibs, Running Text, dan Logo Placement. Data pendapatan ini belum mencangkup pendapatan programatic yang
Deddy dapatkan dari Youtube.

Dari sisi materi, podcast Deddy Corbuzier beberapa kali membawakan kisah-kisah pribadi dari kehidupan
tamunya, dari kisah pemerkosaan, pengkhianatan, dan juga kisah seksual. Kisah-kisah ini sering ditampilkan dengan
pemilihan kata dan foto yang vulgar dengan menampilkan bagian tubuh perempuan atau pemilihan kata yang sensual.
Dalam salah satu interview-nya bersama Rest of World, Deddy berkomentar mengenai judul podcastnya yang
dianggap click bait oleh khalayak, respon Deddy adalah “[judul dan thumbnail] itu poster, lu butuh poster [untuk
konten]” Timmerman (2022). Bahasa yang digunakan untuk menyampaikan kisah-kisah ini dapat mengandung
ideologi atau tujuan tertentu, kekuasaan Deddy Corbuzier sebagai salah satu Youtuber paling terkenal di indonesia
juga menjadi pertimbangan yang penting dalam memahami wacana yang terkandung dalam kisah-kisah ini. Hal
tersebut merupakan alasan peneliti memutuskan untuk menganalisis wacana pada podcast Close the Door mengenai
komodifikasi tubuh perempuan melalui pornografi. Reist dan Bray (2011) mengatakan bahwa budaya populer mulai
dari periklanan, film, buku, dan lain - lain mengalami transformasi konten dengan memproduksi konten yang
mengandung elemen seksual yang semakin agresif, hal ini dilakukan untuk menarik penonton yang semakin tidak
sensitif dengan hal tersebut seiring berubahnya zaman. Untuk itu, kreator konten yang Reist (2011) sebut dengan
terminologi “Pornographers” akan memproduksi konten yang semakin mengobjektifikasi dan menseksualisasikan
manusia untuk mengikuti permintaan pasar.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Komodifikasi

Komodifikasi adalah proses mengubah sebuah hal yang mempunyai nilai guna menjadi, sebuah produk dengan
nilai jual (Mosco, 2009). Menurut Marx dalam Mosco (2009) komodifikasi adalah bukti dan unsur inti dari kapitalisme
yang paling gamblang. Menurut Marx (1976) komodifikasi adalah hasil dari sebuah tatanan sosial dimana sistem
produksi menguasai manusia, bukan sebaliknya. Perlu dipahami perbedaan antara komodifikasi, komersialisasi, dan
objektifikasi. Menurut Mosco (2009) komersialisasi adalah dibangunnya sebuah hubungan antara khalayak dengan
pengiklan, contohnya adalah komersialisasi mesin uap melalui industri automotif dan perkembangan iklan untuk
menghubungkan pengiklan dengan khalayak. Menurut Lukacs dalam Mosco (2009) objektifikasi adalah saat
hubungan antara manusia membuat seorang manusia mempersonifikasikan sifat-sifat dari sebuah objek dan
kehilangan identitasnya sebagai manusia, singkatnya objektifikasi adalah reduksi seorang manusia dari mahluk yang
melampiaskan kehendaknya (subjek) menjadi sebuah benda yang dikehendaki oleh subjek lain (objek). Mosco (2009)
menjelaskan tiga komodifikasi utama dalam teorinya: komodifikasi konten, komodifikasi audiens, dan komodifikasi
tenaga kerja.
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B. Tubuh perempuan

Dalam penelitian ini tubuh perempuan mengambil posisi sebagai hal yang dikomodifikasikan oleh korporat dengan
tujuan keuntungan finansial. Studi feminisme menggambarkan tubuh sebagai suatu hal yang jauh lebih dari alat jual.
Beauvoir dan Barker (2005) menggambarkan tubuh manusia sebagai sebuah bentuk kendali kita terhadap dunia, dari
segi citra sampai kekuasaan terhadap lingkungan sosial. Saptandari (2013) membicarakan mengenai tubuh perempuan
yang membawa paradoks dan ironi dalam hubungannya dengan masyarakat, dimana tubuh perempuan membawa sifat-
sifat yang dianggap terlarang dan terikat oleh masyarakat. Kontradiksi ini membebankan tanggung jawab moral yang
besar terhadap wanita seperti pada aspek berpakaian (Purwanti, 2020). Saptandari (2013) juga menyebutkan mengenai
subordinasi perempuan dalam masyarakat, dimana perempuan dianggap sebagai “yang lain” atau individu yang
dikesampingkan dalam sebuah lingkup sosial.

C. Pornografi

Mendefinisikan pornografi dalam penelitian ini adalah suatu hal yang peneliti ingin lakukan dengan berhati-hati,
karena menurut definisi dasarnya, pornografi adalah segala macam konten dengan representasi seksual yang eksplisit.
Namun, dari sudut pandang kritis pornografi mempunyai makna yang lebih dalam. King (2016) mengatakan bahwa
pornografi dapat didefinisikan sebagai sebuah material entah itu teks atau gambar yang menunjukkan sebuah subjek
— terutama wanita dan biasanya dalam konteks kekerasan — sebagai objek seksual yang bisu, tersedia, dan subordinat.
Definisi yang lebih kritis mengenai pornografi perlu kita adopsi sebagai peneliti analisis wacana kritis yang harus
membongkar naturalisasi ideologi bahwa pornografi merupakan hal yang maklum dan tidak apa-apa.

D. Podcast

RSS adalah akronim dari Really Simple Syndication adalah aliran data di internet yang memberikan penggunanya
akses ke berita pembaruan website yang mereka gemari. Pada awal kemunculan podcast, seorang audiens harus
mencari sebuah link RSS dari podcast yang dia gemari dan memasukannya ke dalam aplikasi pengunduh podcast
untuk mengunduh sebuah berkas audio yang dapat dia dengarkan melalui alat pemutar MP3 (Sullivan, 2019). Menurut
Sullivan (2019) kesuksesan podcast berawal dari dominasi pangsa pasar yang dimiliki oleh perusahaan Apple,
terutama karena kategori Apple Podcast, iPod, dan iPhone. Sistem operasi yang dirancang oleh Apple dan infrastruktur
digital yang dia miliki pada saat itu membangun jalan bagi perkembangan industri podcast. Hal ini dibuktikan dengan
data dari sebuah perusahaan hosting podcast yang bernama Blubrry (2017) yang melaporkan bahwa 57.1% dari semua
podcast yang dia hosting pada tahun 2017 di unduh atau di akses melalui layanan Apple.

E. Feminisme Sosialis

Feminisme sosialis merupakan cabang dari pergerakan feminisme yang mulai terkenal pada tahun 1960-1970 di
USA seiring dengan mulainya gelombang kedua feminisme (Kennedy, 2008). Feminisme sosialis merupakan teori
politik yang menentang totalitas dari marxisme dan feminisme radikal yang mengatakan bahwa opresi terhadap wanita
datang sepenuhnya dari kelas sosio-ekonomi (Marxis) atau patriarki (Feminisme radikal) (Haraway, 2013). Feminisme
sosialis berpandangan bahwa opresi terhadap wanita dan kelas-kelas marginal lain dalam masyarakat muncul dari
peran, kelas, dan stereotip yang muncul dari tradisi, serta sistem ekonomi yang memperbolehkan ketimpangan tersebut
bertahan (Haraway, 2013). Feminisme sosialis meminjam kerangka analisa marxist mengenai labor dengan
menambahkan posisi perempuan dalam struktur tersebut, terutama tentang pembagian kerja (division of labor) dimana
perempuan ditugaskan untuk berkerja dirumah dan menjadi seorang ibu (fungsi reproduksi) (Haraway, 2013).
Pembagian kerja ini menaruh perempuan dalam posisi yang subordinat, dimana perempuan harus bergantung kepada
laki-laki untuk menafkahinya, hal ini adalah kenapa feminisme sosialis memandang bahwa kapitalisme adalah salah
satu asal-usul dari opresi terhadap perempuan.

F. Kapitalisme Liberalis

Kapitalisme adalah sistem ekonomi dimana alat produksi dimiliki oleh perseorangan atau bisnis, kemudian bisnis
tersebut memperkerjakan buruh yang menggunakan alat produksi yang dimilikinya untuk memproduksi nilai dan
mendapatkan gaji (The Investopedia Team, 2023). Liberalisme sistem ekonomi (economic liberalism) adalah ideologi
politik dan ekonomi yang mendukung ekonomi pasar bebas yang didasarkan atas individualisme dan kepemilikan
pribadi dari alat produksi (Adams, 2001). Economic liberalism diprakarsai oleh Adam Smith pada abad ke-19 sampai
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abad ke-20 sebagai respon dan kritik terhadap merkantilisme dan feudalisme. Sebuah ekonomi yang bergerak
berdasarkan prinsip-prinsip diatas dapat disebut sebagai ekonomi kapitalisme liberalis.

G. Liberalisme

Menurut Girvetz et al. (2023) liberalisme adalah sebuah doktrin politik dimana kebebasan individu adalah
kepentingan utama dalam bernegara. Seorang liberal berpandangan bahwa fungsi pemerintah adalah untuk melindungi
hak dan kebebasan dari khalayak, namun diwaktu yang sama perlindungan tersebut juga dapat membatasi hak dan
kebebasan tersebut (Girvetz et al., 2023).

H. Jurnalisme

Menurut Sumadiria (2006) jurnalisme adalah proses persiapan, penelusuran, pengumpulan, pengolahan, penyajian,
dan penyebaran informasi melalui media berkala kepada audiens yang luas dengan kecepatan maksimal. Dengan
bantuan internet, kegiatan jurnalisme tidak sebatas dilakukan oleh institusi jurnalistik konvensional seperti media
berita televisi atau surat kabar (Widodo, 2020). Internet melahirkan media online yang menjadi tempat lahirnya
jurnalisme online (Widodo, 2020). Dengan bertambahnya daerah jurnalistik karena munculnya media baru serta
definisi-definisi baru seperti citizen journalism, maka kita harus mempunyai definisi yang jelas mengenai apa itu
jurnalisme agar tidak menyalahpahami hal yang termasuk jurnalistik dan bukan.

[II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang
didesain untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari orang-orang atau fenomena yang sedang diamati
(Bogdan dan Biklen, 2007). Denzin dan Lincoln (1987) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang ingin menafsirkan sebuah fenomena dalam latar alamiah dengan berbagai metode yang dapat mempertajam
penafsiran tersebut. Definisi yang terakhir ini menurut peneliti sangat sesuai dengan penelitian wacana yang sedang
dilakukan ini. Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma kritis. Sheppard (2020) memberikan
penjelasan mengenai paradigma kritis sebagai paradigma yang berfokus pada kuasa, kesetaraan, dan perubahan sosial.

Penelitian ini menggunakan metode analisis utama analisis wacana kritis Norman Fairclough dengan bantuan dari
teori-teori lain seperti analisa percakapan Paul ten Have dan konsep komodifikasi dari politik ekonomi komunikasi
Vincent Mosco. Perlu peneliti jelaskan bahwa penelitian ini hanya memanfaatkan bagian dari teori-teori lain sebagai
alat bantu analisa. Fairclough sendiri pada jurnalnya yang berjudul A dialectical-relation approach to CDA in social
research (Fairclough, 2008) menceritakan bahwa wacana (atau yang Fairclough lebih suka sebut semiosis) adalah
unsur semiotik yang berhubungan dengan unsur semiotik lainnya seperti gambaran visual dan bahasa tubuh. Sifat
wacana yang multi-modal ini menyebabkan AWK butuh penjelasan dan sudut pandang dari ilmu sosial lainnya.

Lofland (2005) mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, data yang paling utama adalah kata-kata dan
tindakan, selain kata-kata dan tindakan termasuk data tambahan. Kata-kata dan tindakan yang dimaksud oleh Lofland
(2005) akan didapatkan melalui observasi konten dan transkrip percakapan yang ada pada podcast “Close the Door”
menggunakan metode transkripsi Jefferson. Selain itu peneliti juga akan menggunakan data statistik yang dihasilkan
oleh pra-riset yang peneliti lakukan bersama Business Intelligence Kompas Gramedia untuk mempertajam analisa.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada analisis mikro dan meso struktur, peneliti menemukan 8§ kali dimulainya sequence dengan topik payudara
atau seks (1 pada teks 1; 2 pada teks 2; 1 pada teks 4; 1 pada teks 5; 1 pada teks 6; 1 pada teks 7). 8 kemunculan topik
seks dan payudara ini jika dikaitkan dengan promosi produk pada teks 9 dan keuntungan yang Deddy Corbuzier
dapatkan dari video ini, dapat dibuktikan bahwa komodifikasi tubuh perempuan benar terjadi.

Kemudian peneliti menemukan beberapa kegiatan dialog yang dilakukan oleh Deddy Corbuzier sebagai host untuk
memenuhi hasrat dan keingintahuan dari penonton podcast Close the Door melalui topik-topik yang berkaitan dengan
seks dan tubuh perempuan. Yang pertama adalah sandiwara dialektika pada teks 4 yang merupakan konflik pendapat
yang dibuat-buat untuk menghibur penontonnya. Sandiwara dialektika ini mendiskusikan perbedaan pendapat
mengenai “nafsu laki-laki yang muncul karena tubuh perempuan merupakan tanggung jawab siapa?”. Dalam
sandiwara dialektika ini Deddy pada awalnya memegang pendapat bahwa hal tersebut merupakan tanggung jawab
perempuan yang berpakaian terbuka, Dinar Candy tentunya menentang pesan tersebut dan berpendapat bahwa tubuh
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perempuan merupakan sarana ekspresi dan kebebasannya, pandangan ini sesuai dengan opini feminis Saptandari
(2013). Deddy Corbuzier kemudian mempertahankan konflik pendapat itu dan meningkatkan intensitas percakapan.
Namun setelah itu Deddy Corbuzier secara tiba-tiba mengubah pendapat dan tata bicaranya secara tidak alami untuk
menyetujui pendapat Dinar Candy. Hal ini merupakan salah satu cara Deddy Corbuzier menghibur penontonnya
melalui taktik percakapan dan sandiwara dialektika.

Yang kedua adalah diskusi mengenai fetish di teks 7, dimana Deddy Corbuzier berdiskusi dengan Dinar Candy
mengenai normal atau tidaknya seseorang membeli pakaian dalam Dinar Candy. Dalam kisah ini Deddy Corbuzier
menceritakan bahwa fetish seperti mengendus pakaian dalam pasangan dapat dianggap normal; sebuah pandangan
yang menormalisasi penyimpangan seksual (LM Psikologi UGM, 2021). Pandangan ini juga mengandung ideologi
liberalisme dimana masyarakat mempunyai hak kebebasan terhadap apapun yang mereka lakukan tanpa diikat oleh
otoritas budaya atau adat istiadat (Gervatz et al, 2023). Percakapan mengenai kebiasaan seksual Dinar Candy pada
teks 5 juga mengandung implikasi seks bebas jika mengingat bahwa Dinar Candy belum menikah, Deddy Corbuzier
yang menormalkan dialog ini berdasarkan cara bertanyanya dan penggunaan kata juga mengandung ideologi liberalis
yang memandang kebebasan reproduksi sebagai salah satu hak manusia (Gervatz et al, 2023)

Pada teks 8 terjadi afirmasi komodifikasi tubuh perempuan disaat Deddy Corbuzier menyebut bahwa Dinar Candy
jenius karena berhasil menjual pakaian dalamnya seharga 50 juta, afirmasi ini mengandung profit motive yang ada
pada pusat ideologi kapitalisme, dimana keuntungan diutamakan diatas segalanya (The Investopedia team, 2023).
Pada teks 9 terjadi sebuah kegiatan komodifikasi yang gamblang dimana Deddy Corbuzier memanfaatkan lelucon
jorok bersama Dinar Candy untuk mempromosikan produk yang diiklankan pada kontennya; secara langsung
menggunakan sensualitas dan hasrat penonton podcast Close the Door untuk menjual sebuah produk.

Analisa sosio-kultural melibatkan rekontekstualisasi wacana kepada latar belakang sosio-kulturalnya untuk
memahami realita sosial secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, ditemukan bagaimana komodifikasi tubuh
perempuan yang merupakan social wrong dalam penelitian ini mempunyai kaitan terhadap 3 level masyarakat. Dalam
tingkat sosial komodifikasi tubuh perempuan berkaitan dengan norma masyarakat Indonesia yang menghindari
percakapan mengenai seks dan mempunyai konsekuensi kurangnya pendidikan seks dalam sekolah.
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Kompleks 1
Norma Indonesia yang Hubungan orang
pe r:;i’;%z:gsg:kz it Indonesia dengan PSBB [4]
tabu [1] konten pornografis [2]
Karakteristik norma sosial
masyarakat Indonesia
. |Regulasi negara serta
Kurangnya Meningkatnya demand | Ikapitalisme pada institusi
pendidikan seks [3] tethadap koqten vulgar Karakteristik situasional pemeran
dan vi! dari produksi konten

Kompleks 2
Kapitalisme Liberal

dalam masyarakat
Indonesia [5]

e

Profit Motive [6]

h 4

Monetisasi konten
pada media Komodifikasi konten [9] Kompleks 3
Youtube
l Podcast Close the
Door

Institusi yang
mengiklan di konten
media Youtube

Kode Etik Jurnalistik
yang tidak diterapkan
Produksi Konten pada podcast [7]

»| Pornografi di Media
Youtube

Latar belakang dan
citra Dinar Candy
sebagai DJ yang
terkenal seksi [8]

Objektifikasi dan komodifikasi tubuh
perempuan dan pornografi

Sosialisasi pentingnya

orang tua memberikan

pendidikan seks kepada
anak anaknya [10]

'/,_/

Pendidikan seks di Indonesia Pembuatan kode etik
harus dihadirkan secara yang mengikat konten
menyeluruh sejak SD [11] podcast [12]

Gambar 1. Model Konstruksi Komodifikasi Tubuh Perempuan (Olahan Data Peneliti)

Model ini menggambarkan korelasi antara beberapa tema yang ada disekitar wacana komodifikasi tubuh
perempuan melalui pornografi terutama pada podcast Close the Door. Temuan dari analisa sosio-kultural pada
penelitian ini dapat dijelaskan menggunakan model tema pada komodifikasi tubuh perempuan diatas. Melalui model
ini pembaca dapat melihat bagaimana tema-tema yang ditemukan melalui analisa sosio-kultural berhubungan satu
dengan yang lainnya untuk menghasilkan social wrong yang sedang diteliti dan rekomendasi dari peneliti untuk
penyelesaian dari social wrong ini.

Kompleks yang pertama menjelaskan peningkatan demand terhadap konten viral dan vulgar pada masyakarat
Indonesia. Masyarakat Indonesia mempunyai hubungan yang kontradiktif dengan topik seks. Lumban (2019) dan
Roqib (2015) menceritakan bagaimana masyarakat Indonesia mempunyai riwayat menghindari percakapan mengenai
seks kepada remajanya. Kurangnya pendidikan seks dengan teratur menyebabkan remaja menggunakan konten-konten
pornografis dan vulgar yang ada di media sosial sebagai sarana pendidikannya (Lumban, 2019). Hal ini menjadi
masalah yang lebih besar jika kita mengingat bagaimana perfileman Indonesia di awal dekade 2000 banyak
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menampilkan pornografi secara gamblang untuk meningkatkan rating filem-filemnya, bahkan sampai memilih aktris
filem porno sebagai pemeran karakter utamanya (Ayun, 2015). Kebiasaan masyarakat Indonesia menampilkan aspek-
aspek seksual pada media umumnya bertahan sampai dengan era media baru. Tubuh perempuan kerap dimanfaatkan
sebagai alat jual pada iklan (Cahya, 2022) dan nilai jual pada konten Youtube (Rofi, 2020). Reist dan Bray (2011)
mengingkatkan bahwa relasi eksploitatif ini merupakan bentuk kekerasan terhadap wanita dimana tubuh wanita
dimanfaatkan sebagai penggugah nafsu laki-laki yang kemudian dimanfaatkan oleh pelaku kapitalisme untuk menjual
produknya. Aspek ini kemudian mempunyai korelasi dengan PSBB, dimana terjadi peningkatan preferensi masyarakat
terhadap media Youtube (databoks, 2020) dan podcast Close the Door mengalami peningkatan viewership (Olahan
data peneliti, 2022). Ketiga aspek diatas merupakan korelasi tema yang menyebabkan peningkatan demand terhadap
konten yang vulgar dan viral sebagai hiburan bagi masyarakat Indonesia pada masa pandemi.

Kompleks kedua menjelaskan bagaimana karakteristik kapitalisme liberalisme dan struktur monetisasi media
Youtube menyokong komodifikasi konten yang berperan dalam produksi konten pornografi di media Youtube.
Karakteristik kapitalisme yang paling khas adalah profit motive. Profit motive merupakan ide utama dari kapitalisme,
dimana keuntungan merupakan tujuan utama. Asumsi kapitalisme adalah, dengan mengejar keuntungan maka penjual
produk akan berkompetisi untuk menyediakan produk dengan harga terendah selagi mempertahankan kualitasnya
demi mendapatkan pangsa pasar (The Investopedia Team, 2023). Menurut Investopedia (2023) definisi kapitalisme
adalah sistem ekonomi dimana produksi produk ditentukan oleh persediaan dan permintaan pasar, berdasarkan itu
meningkatnya permintaan terhadap konten yang vulgar dan viral yang dijelaskan pada kompleks pertama pastinya
mendorong produsen konten untuk memenuhi permintaan tersebut. Hal ini sesuai dengan definisi Pornographer yang
disebutkan oleh Reist dan Bray (2012), dimana podcast Close the Door adalah institusi yang menyediakan konten
pornografis untuk memuaskan hasrat penontonnya. Kegiatan utama seorang pornographer adalah komodifikasi
konten. Dalam sekenario ini, seksualitas Dinar Candy mempunyai nilai guna yang dikomodifikasikan melalui
monetisasi konten pada media Youtube untuk mendatangkan keuntungan atau surplus value (Mosco, 2009).
Monetisasi dan komodifikasi ini hanya bisa terjadi apabila ada keuntungan yang bisa diciptakan dari nilai guna
tersebut. Keuntungan itu dihasilkan dari institusi yang mengiklan di konten Deddy Corbuzier dan membayar ruang
iklan tersebut melalui sistem monetisasi Youtube.

Kompleks 1 dan 2 menjelaskan struktur sosio-ekonomi yang menjadi pijakan komodifikasi tubuh perempuan,
kedua kompleks ini hanya membicarakan “potensi” untuk terjadinya komodifikasi tubuh perempuan. Sementara itu,
kompleks 3 merupakan penjelasan mengenai aspek situasional yang merealisasikan potensi ini melalui gabungan dari
kondisi-kondisi yang tepat dalam sebuah kegiatan produksi konten. Kondisi yang pertama adalah podcast Deddy
Corbuzier yang menjalani citizen journalism dan menunjukan beberapa masalah yang disebutkan oleh Widodo (2020)
mengenai kurangnya kualitas konten yang mengutamakan hal-hal yang sensasional dan kurangnya konten layak berita
karena kurang dipahaminya kode etik jurnalistik. Menurut Nieman Reports, (Winter 2005) dengan bantuan internet,
warga mempunyai kemampuan untuk menerbitkan kata-kata yang mempunyai kekuatan yang sama dengan institusi
yang mengontrol media. Pernyataan ini lebih dibenarkan apabila “warga” yang sedang dibicarakan adalah seorang
selebritas dan entertainer yang pernah mempunyai sebuah talk-show di televisi nasional, dengan kanal Youtube
dengan 20 juta subscriber (Juni 2023) yang mendapatkan 628 juta views pada tahun 2021 (Olahan data peneliti, 2022).
Berdasarkan hal ini podcast Close the Door mempunyai kekuatan dan jangkauan yang sama dengan jurnalisme
konvensional tanpa ikatan hukum dan kode etik yang dirancang untuk mencegah konten rendah kualitas dan
kredibilitas. Widodo (2020) menjelaskan permasalah kredibilitas dan objektifitas dari jurnalisme online, dimana
jurnalisme tradisional mempunyai kredibilitas yang terjadi karena harus melalui gatekeeper yang menyaring semua
data dan informasi sebelum menjadi sebuah berita, sementara jurnalisme online sering memberitakan isu yang tidak
jelas sumbernya dan tidak berdasarkan fakta.

Produksi Konten Pornografi di Media sosial ini disebabkan oleh kesinambungan dari 3 hal: Komodifikasi konten
sebagai metode, Institusi yang mengiklan dan mendatangkan revenue sebagai pendorong, dan podcast Close the Door
yang tidak menerapkan kode etik jurnalistik sebagai eksekutornya. Kehadiran Dinar Candy sebagai tamu yang
mempunyai reputasi “DJ Seksi” menurut Indra (2023); Puspasari (2019) dan Pambudi (2022) dengan membawa
kisahnya menjual pakaian dalam seharga 50 juta akhirnya menjadi objek yang dikomodifikasikan pada video ini.
Untuk menjawab pertanyaan ketiga dari metodologi CDA Fairclough (Fairclough, 2013), Social Wrong dalam
penelitian ini tidak inheren kepada tatanan sosial yang ada karena kapitalisme liberalis, liberalisme, monetisasi media
Youtube, masyarakat indonesia, situasi PSBB ataupun perusahaan media tidak membutuhkan pornografi maupun
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komodifikasi tubuh perempuan untuk berjalan. Maka dari itu peneliti dapat menyediakan beberapa rekomendasi
umum sebagai pemenuhan step 4 dari metodologi CDA Fairclough (Fairclough, 2013).

Bagan hasil menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau
bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan temuan secara logis,
menghubungkannya dengan sumber referensi yang relevan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Ideologi yang muncul dalam wacana pada episode podcast Close the Door ini adalah liberalisme berdasarkan
afirmasi komodifikasi tubuh perempuan pada teks 8, sandiwara dialektika yang dilakukan pada teks 4 untuk memenuhi
hasrat dan keingintahuan penonton, normalisasi fetish pada teks 5 dan BDSM di teks 7. Ideologi kapitalisme juga
dibuktikan dari komodifikasi konten yang dilakukan terhadap kisah dan kepribadian yang dibawa oleh Dinar Candy
ke dalam podcast Close the Door.

Konteks sosial mengenai wacana komodifikasi tubuh perempuan adalah: (1) latar belakang dari profesi Dinar
Candy yang membawa citra dan ekspektasi tertentu yang dapat mempengaruhi pesan yang dia bawa kedalam sebuah
percakapan, serta perjuangan sosial berlatar belakang feminisme yang mendorong Dinar Candy untuk mengejar karir
di bidang itu; (2) Bagaimana pornografi telah hadir dalam media populer di Indonesia jauh sebelum adanya media
sosial seperti Youtube, hubungan masyarakat Indonesia dengan pornografi membawa ekspektasi pornografi, riwayat
eksploitasi, dan taktik komodifikasi tubuh perempuan ke dalam media populer di Indonesia sampai saat ini; (3) konteks
sosial yang terakhir adalah hubungan masyarakat Indonesia dengan seks, dan kurangnya edukasi seks yang disebabkan
oleh itu.

Konteks Institusional mengenai wacana ini adalah: (1) bagaimana posisi media podcast dalam lanskap jurnalisme
di Indonesia sebagai media yang "menyajikan kebenaran kepada masyarakat", podcast mempunyai tanggung jawab
yang sama seperti media berita pada umumnya sesuai dengan kode etik jurnalistik, dan pelanggaran terhadap kode
etik ini (walau belum bisa mengikat podcast secara hukum) dapat menjadi tolak ukur terhadap kualitas dan tujuan dari
podcast itu sendiri; (2) Kapitalisme liberalis di Indonesia, bukti bahwa Indonesia benar menerapkan sistem ekonomi
ini, dan karakteristik kapitalisme liberalis yang harus kita pahami dan dapat mempengaruhi arah perkembangan konten
di Indonesia; (3) Struktur monetisasi konten pada media sosial dan bagaimana hal ini dapat mengakomodasi
komodifikasi segala-galanya, struktur ini juga menjadi alat bagi kapitalisme liberalis untuk menerapkan profit motive-
nya dengan lebih agresif.

Konteks situasional mengenai wacana ini mencangkup: (1) PSBB dan bagaimana regulasi dadakan, ekstensif, dan
agresif ini mempengaruhi kehidupan dan konsumsi konten masyarakat, konsumsi konten masyarakat ini juga pada
akhirnya mempengaruhi aktifitas content creator dalam melakukan kegiatan kapitalisme; (2) Perkembangan podcast
Close the Door dan hubungannya dengan posisi konten Dinar Candy antara konten-konten lain dalam konteks yang
sama, serta korelasi antara produksi konten-konten tersebut dengan konteks situasional lainnya.

Penelitian ini menunjukan bagaimana tatanan sosial dalam industri media Indonesia dapat menyebabkan
komodifikasi tubuh perempuan. Dekonstruksi sebuah data transkrip menjadi uraian tatanan sosial merupakan
keuntungan dan kelebihan dari analisis wacana kritis Norman Fairclough, sementara politik ekonomi komunikasi
Vincent Mosco berhasil melakukan perannya sebagai teori untuk menganalisis data yang sudah di urai.
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